
BAB V PERKAKAS ELEKTRONIKA 

Gergaji 
 

 
Gergaji ialah alat yang digunakan untuk memotong sesuatu. 

 
 

 
 

 
Gambar 54. Salah satu jenis gergaji. 

Ada banyak jenis gergaji. Beberapa merupakan peralatan tangan yang bekerja dengan 

kekuatan otot, seperti gergaji dalam gambar diatas. Beberapa gergaji memiliki sumber tenaga 

lainnya dan amat kuat, seperti sinso yang biasa digunakan menggergaji pohon. 

 

Gergaji biasa menimbulkan suara ribut. Menggunakan gergaji untuk memotong bahan 

berbahaya karena tepinya yang tajam dan dan jangan sampai menyenuh kulit ketika 

menggunakannya. Bagian suatu benda yang dipotong gergaji bisa terbang kabur dan 

berbahaya buat pernapasan, mata dan kulit. 
 

Solder 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 55. Solder 

 

Di pasaran dapat dijumpai berbagai macam bentuk solder, ada yang berbentuk pensil 

dan ada yang berbentuk pistol. 

 

Biasanya solder pistol mempunyai dua macam voltage, pada posisi standby biasanya 

voltage kecil dan bila ditekan voltage menjadi maksimum. Solder bentuk pensil kebanyakan 

digunakan untuk pekerjaan yang kontinue sedang solder pistol biasanya digunakan untuk 



pekerjaan yang tidak kontinue. Solder dengan berukuran 30 Watt biasanya sudah cukup baik 

digunakan untuk patri komponen elektronik. 

 

Solder mempunyai berbagai bentuk ujung, ada yang kecil runcing, pipih lurus, pipih 

bengkok dan sebagainya. Ujung solder biasanya dilapisi dengan lapisan anti size (anti 

menempel) dimaksudkan agar timah patri mau melekat di barang yang dipatri dan tidak 

nempel ikut dengan ujung solder. Jadi kalau ujung solder kotor, pembersihan dilakukan 

dengan menghapus dengan spons basah dan tidak boleh sekalikali diampelas atau dikikir. 

 
Beberapa komponen elektronik seperti jenis MOS sangat peka terhadap elektrostatik, ia mudah 

rusak karena listrik. Ujungnya solder yang runcing itu merupakan tempat berkumpulnya muatan 

listrik. Untuk keperluan pematrian komponen jenis MOS, maka ujung solder harus di ground. 

Penggarapan komponen jenis MOS ini umumnya digunakan solder battery dan tidak 

menggunakan listrik PLN, sebagai baterry biasanya digunakan NiCd. 

 

Timah Patri 
 

 

 
 
 

 
Gambar 56. Timah Patri 

 

 

Ada berbagai jenis timah patri terjual di toko-toko elektronik, biasanya timah patri 

untuk keperluan pematrian komponen elektronik berbentuk seperti kawat. Bahan patri yang 

baik digunakan untuk komponen elektronik adalah jenis alloy yang terdiri atas bahan perak 

dan timah. Bahan alloy itu berbentuk buluh panjang yang berisi bahan organik berupa pasta 

yang disebut rosin. 
 

 
Alloy yang terdiri atas campuran 60 % perak dan 40% timah akan meleleh pada suhu 

190C, sedangkan alloy eutetic yang terdiri atas 63% perak dan 37% timah mempunyai titik 

leleh sekitar 180C. Kedua jenis digunakan untuk patri komponen elektronik. 

 

Timah patri 50/50 mempunyai titik leleh 213C dan timah patri 40/60 mempunyai titik 

leleh 235C, kedua jenis timah patri ini jarang digunakan untuk komponen elektronik dan jenis 

ini digunakan untuk mematri barangbarang yang tahan panas misalnya sambungan kawat 

ground dan sebagainya. 



 

Untuk keperluan sehari-hari digunakan timah patri rosin 60/40 berbentuk kawat 

dengan diameter 1 MM atau 0.85 MM. 

 
Selain timah patri, dalam pekerjaan patri mematri sering diperlukan pasta patri, digunakan untuk 

memudahkan patri menempel misalnya pada pematrian kawat atau terminal. Olesan pasta juga 

berfungsi untuk mencegah oksidasi pada waktu barang yang dipatri itu dipanasi. 

 

 
Cara Mematri / Menyolder 

 

 

Sewaktu akan digunakan, solder ditunggu hingga panasnya mencukupi dan ujung 

solder dibersihkan dahulu dengan spons. Untuk solder yang baru, ujung solder dilapisi 

terlebih dahulu dengan timah patri sehingga tipis dan merata. 

 

Bahan yang akan disolder harus bersih, bebas dari lemak, karat atau kotoran lainya. 

Komponen terletak erat pada PCB dan PCB harus erat pula sehingga tidak goyang sewaktu 

dipatri. 

 
Tempat yang akan disolder dipanasi terlebih dahulu dengan ujung soler sehingga cukup panas 

kemudian dengan ujung solder tetap menempel pada barang yang dipatri, tempelkan timah patri 

sehingga meleleh dengan jumlah secukupnya, ditunggu sebentar sehingga patri terlihat 

mengepyar, akhirnya timah patri ditarik dan kemudian solder ditarik pula. Ditunggu beberapa 

saat sampai timah mengeras dan tidak boleh goyang. 

 
 

 
 
 

Gambar 57. Hasil Patrian 

Disini sering terjadi kesalahan ialah timah patri ditempel dahulu di ujung solder, baru 

dibawa ke tempat yang akan dipatri. Prosedur ini sama sekali tidak dianjurkan, karena kedua 

barang yang akan dipatri harus samassama dalam keadaan panas, baru patri dilelehkan di 



atasnya. 

 

Untuk pematrian komponen semiconductor, diusahakan proses pemanasan sesingkat 

mungkin, ialah dengan menunggu terlebih dahulu solder mencapai panas yang cukup tinggi 

sebelum ditempelkan. Bila perlu body komponen dibungkus dengan kain basah sehingga 

panas dari kaki komponen tidak menjalar kebody komponen. 

 

Setelah pematrian selesai semua, muka PCB bekas patrian dibersihkan dengan thinner 

untuk menghilangkan sisasisa pasta yang masih menempel di PCB. 

 

Pekerjaan pematrian kelihatannya memang mudah, akan tetapi agar hasilnya baik 

memerlukan latihan yang benar dan cukup banyak. Karena patri komponen elektronik kecuali 

harus menempel erat, komponen komponen harus terhubung secara elektris dengan baik. 

 

Penyedot Timah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
Gambar 58. Penyedot Timah 
 
 

Dalam kegiatan patri mematri sering diperlukan penyedot timah untuk misalnya 

pencabutan komponen yang harus diganti. 

 
Kecuali dengan sedotan timah, menghilangkan patrian dapat dilakukan dengan dengan cara 

kapiler misalnya dengan kawat kasa halus atau dengan ujung kawat serabut. 

 
Obeng 

 

 

 
 

 
 
Gambar 59. Berbagai macam obeng 

 

Obeng adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengencangkan atau mengendorkan baut. Ada 

beberapa model obeng yang digunakan di seluruh dunia. Jenis yang sangat umum di Indonesia 

adalah model Phillips (+) and slotted (-). Jenis obeng lain yang digunakan di negara-negara lain 

antara lain Torx (bintang segi enam), Hex (segi enam), Robertson (kotak). 

 
 

Bor 
 
 

 



Gambar 60. Bor listrik dan Bor Tangan 

 
Bor  digunakan untuk membuat lubang pada chasis atau PCB. Setiap bor mempunyai berbagai 

ukuran mata bor. Apabila kita ingin membuat lubang, kita harus memilih mata bor agar 

lubang yang kita buat sesuai dengan keinginan. Bor ada dua macam yaitu bor tangan dan bor 

listrik. 

 

Tang 
 

 
Tang dibedakan menjadi tiga (3) macam, yaitu : 

 

a. Tang besar, digunakan untuk memutar atau memegang mur dari baut yang 

sedang kita keraskan. Tang ini dapat juga digunakan untuk 

membengkokkan plat logam yang tipis. 

 
 

Gambar 61. Tang 
Besar 

 

b. Tang pemotong digunakan untuk memotong atau mengupas kabel. Tang 

ini dapat juga digunakan sebagai pemotong kaki – kaki pada komponen 

elektronika yang terlalu panjang. 
 

 

 
 

 
Gambar 62. Tang 
Pemotong 

 

c. Tang runcing digunakan untuk membengkokkan kaki – kaki  komponen 

yang akan kita pasang pada chasis atau PCB 
 

 



 
 

 

Gambar 63. Tang Runcing 

 

 


